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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove terdapat di seluruh pantai maupun pulau-pulau kecil Indonesia yang terpengaruh oleh pasang surut. Kajian pola 

sebaran, indikator kualitas lingkungan dan ekologi komunitas mangrove Pulau Tunda dilakukan pada bulan Januari 2014 dengan 

tujuan untuk mengetahui pola sebaran, indikator kualitas lingkungan dan ekologi komunitas mangrovenya. Sampel mangrove diambil 

menggunakan transek garis dan plot yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) serta tegak lurus garis pantai sampai ke 

daratan. Kemudian transek garis tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) yang berukuran 10 x 10 m2 untuk kategori pohon dan di 

dalam ukuran 10 x 10 m2 dibuat plot berukuran 1 x 1 m2 untuk kategori semai. Pola penyebaran mangrove Pulau Tunda dianalisis 

berdasarkan indeks Morisita. Sementara kualitas lingkungan hutan mangrove dianalisis menggunakan tutupan pohon, tutupan semai 

dan jumlah jenis semai yang ditemukan. Kemudian ekologi komunitas mangrove Pulau Tunda dianalisis berdasarkan indeks 

keanekaragaman, dominansi dan keseragaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola penyebaran mangrove Pulau Tunda 

tergolong beraturan (regular), dimana terjadi interaksi negatif antar individu dalam memperebutkan ruang, unsur hara maupun cahaya 

matahari. Selain itu, kondisi hutan mangrove Pulau Tunda masih tergolong baik dengan tingkat kualitas lingkungan vegetasi 

mangrove 73.74%, keanekaragaman dan dominansi mangrovenya tergolong rendah (1.20 dan 0.52) dan keseragamannya tergolong 

labil (0.60). 

 

Kata kunci: Pola Penyebaran, Mangrove, Kualitas Lingkungan, Ekologi Komunitas, Pulau Tunda 

 

ABSTRACT 

Mangrove ecosystems are found throughout the coast and small islands of Indonesia which are affected by tides. Distribution pattern 

studies, environmental quality indicators and the ecological mangrove community of Tunda Island were carried out in January 2014 

with the aim to determine distribution patterns, indicators of environmental quality and ecology of the mangroves community. 

Mangrove samples were taken using line transects and plots drawn from reference points (outer mangrove stands) and perpendicular 

to the coastline to the mainland. The line transect is made of plots of sample size 10 x 10 m2 for the category of trees and in a size of 

10 x 10 m2 a plot of 1 x 1 m2 is made in the seedling category. The pattern of distribution of mangroves of Tunda Island was analyzed 

based on the Morisita index. While the environmental quality of mangrove forests was analyzed using tree cover, seedling cover and 

number of seedlings found. The ecology of the Tunda Island mangrove forest community was analyzed based on the diversity index, 

dominance and uniformity. The results showed that the pattern of mangrove distribution of Tunda Island was regular, where there 

was a negative interaction between individuals in fighting over space, nutrients and sunlight. In addition, the condition of the Tunda 

Island mangrove forest is still relatively good with the level of environmental quality of mangrove vegetation 73.74%, the diversity 

and dominance of mangroves are relatively low (1.20 and 0.52) and uniformity is classified as unstable (0.60).  

 

Keywords: Spread Pattern, Mangrove, Environmental Quality, Community Ecology, Tunda Island 

PENDAHULUAN 

 

Hutan mangrove merupakan ekosistem lahan basah 

yang sensitif terhadap pasang surut dan terletak di sepanjang 

pantai tropis maupun subtropis yang terlindung (Woodroffe 

dan Grindrod, 1991). Vane et al., (2009) menyatakan bahwa 

ekosistem mangrove menjadi daerah pertemuan (ekoton) antara  

lingkungan darat dan laut, dimana aksesnya sangat mudah dan 

mempunyai komponen biodiversitas yang tinggi (Onrizal, 

2010; Valiela et al., 2001). Kemudian Robertson dan Duke 

(1987) serta Krauss et al., (2008) menambahkan bahwa hutan 

mangrove hanya terdistribusi di zona intertidal, menyediakan 

berbagai layanan ekologi dan mempertahankan integritas 

wilayah pesisir, meliputi 15 juta hektar pada 121 negara 
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(Agoramoorthy et al., 2008; Lewis et al., 2011) dengan total 

area penempatannya 181.000 km2 (Tripathi et al., 2016). 

Menurut Polidoro et al., (2010) nilai ekonomi hutan 

mangrove global sebesar 1.6 miliar USD/tahun, dimana jasa 

yang disediakannya berupa perikanan, serat, pakan ternak, 

makanan, bahan bakar, obat-obatan, tanin, kayu, 

pengatur/pendukung iklim, pelindung pantai, pengendali erosi, 

penjaga kualitas air, sebagai siklus nutrisi, stabilisasi tanah, 

pendukung terumbu karang maupun padang lamun dan 

memberikan jasa budaya untuk pendidikan, warisan, rekreasi, 

penelitian hingga pariwisata (Brander et al., 2012; Costanza et 

al., 2014). Ishak dan Saputra (2015) menyatakan bahwa 

keberadaan hutan mangrove di pesisir sangat potensial untuk 

kesejahteraan masyarakat sekitarnya, dimana rumah tangga 

“miskin” relatif lebih bergantung terhadap sumberdaya hutan 

dibandingkan rumah tangga “yang jauh lebih baik” dan rumah 

tangga “miskin” cenderung memiliki total penghasilan hutan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumah tangga “yang 

jauh lebih baik” (Narain et al., 2008; Babulo et al., 2009; 

Kamanga et al., 2009; Yemiru et al., 2010; Heubach et al., 

2011). Di India, pendapatan rumah tangga penduduk dari 

sumberdaya mangrove sekitar 30% (Hussain dan Badola, 

2010), sedangkan di Kalimantan Timur (Indonesia) 40% 

(Bosma et al., 2012), Sundarban 90% dan Thailand 83% 

(Barbier, 2007). 

Hutan mangrove saat ini sedang mengalami ancaman 

serius akibat adanya populasi penduduk, reklamasi pertanian 

maupun kegiatan ekonomi yang tidak berkelanjutan lainnya 

(Fransworth dan Ellison, 1997; Blasco et al., 2001; Valiela et 

al., 2001). Perambahan pembangunan perkotaan pada area 

hutan mangrove juga merupakan proses yang tidak dapat 

terelakkan lagi (Holguin et al., 2006), baik itu pembangunan 

dermaga, jalan, struktur pertahanan, perikanan darat maupun 

pelabuhan yang mengancam eksistensinya (Badola dan 

Hussain, 2005), sehingga mengubah tutupan mangrove dari 

waktu ke waktu (Kammerbauer dan Ardon, 1999; Millington et 

al., 2003; Van Laake dan Sanchez-Azofeifa, 2004; Abdullah 

dan Nakagoshi, 2007). Di Madagaskar misalnya, hilangnya 

hutan mangrove disebabkan oleh permukiman penduduk 

(Rakotomavo dan Fromard, 2010), sedangkan di Kenya 

disebabkan oleh aktivitas antropogenik manusia (Aboudha dan 

Kairo, 2001). Begitu juga di Puerto Rico (Martinuzzi et al., 

2009), Cina (Ren et al., 2009; Chen dan Ye, 2011), Australia 

(Eslami-Andargoli et al., 2010), Semenanjung Malaysia 

(Kamali dan Hashim, 2011), pantai Afrika Barat (Cormier-

Salem, 1999) dan Senegal (Diop et al., 1997). 

Kajian pola penyebaran mangrove telah dilakukan oleh 

Mukhlisi et al., (2013) di Desa Sidodadi Kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dan kajian 

perubahan kondisi ekosistem mangrove terhadap akitivitas 

antropogenik manusia juga telah dilakukan Syahrial (2018) di 

Pulau Miangas Kabupaten Talaud Provinsi Sulawesi Utara. 

Namun, kajian pola penyebaran dan perubahan ekosistem 

mangrove di Pulau Tunda Serang Banten masih sangat minim 

atau belum pernah dilakukan. Mengingat pentingnya ekosistem 

mangrove bagi kehidupan biota pesisir maupun laut dan hingga 

saat ini kawasan hutan mangrove masih saja dijadikan sebagai 

sasaran dari berbagai kegiatan manusia. Oleh karena itu, kajian 

pola sebaran, indikator kualitas lingkungan dan ekologi 

komunitas hutan mangrove Pulau Tunda sangat perlu 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran, 

indikator kualitas lingkungan dan ekologi komunitas mangrove 

khususnya di Pulau Tunda Serang Banten. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2014 di 

kawasan ekosistem mangrove Pulau Tunda Kabupaten Serang 

Provinsi Banten. Stasiun 1 berada di bagian Timur pulau, 

sedangkan Stasiun 2 berada di bagian Selatan pulau (Gambar 

1). Hal ini karena distribusi ekosistem mangrove Pulau Tunda 

hanya tersebar di dua kawasan tersebut (KKP, 2018). 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pulau Tunda
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Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rol 

meter, buku identifikasi mangrove Noor et al., (2006), data 

sheet, kamera, GPS Garmin 62 series dan alat tulis. 

 

Pengumpulan Data Kondisi Vegetasi Mangrove 

Data kondisi vegetasi mangrove Pulau Tunda Serang 

Banten dikumpulkan menurut Bengen (2004), dimana vegetasi 

mangrove dikumpulkan dengan membuat transek garis dan plot 

yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) dan 

tegak lurus garis pantai sampai ke daratan. Kemudian transek 

garis tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) dengan ukuran 

10 x 10 m2 (kategori pohon) dan ukuran 1 x 1 m2 (kategori 

semai). Setelah dibuat transek garis dan plot, tumbuhan 

mangrove dideterminasi dan dihitung jumlah individu setiap 

jenisnya. Kemudian diukur lingkar batang pada setinggi dada 

atau sekitar 1.3 m dari atas tanah (MNLH 2004). 

 

Analisis Pola Penyebaran Mangrove 

Pola penyebaran mangrove Pulau Tunda Serang Banten 

dianalisis menggunakan Indeks Morisita (I𝛿) (Morisita, 1959; 

Krebs, 1972; Poole, 1974; Kusmana dan Istomo, 1995; Sakai et 

al., 1999; Jongjitvimol et al., 2005), dimana kriteria indeksnya 

adalah I𝛿 = 1 (pola penyebarannya acak), I𝛿 < 1 (pola 

penyebarannya seragam/uniform) dan I𝛿 > 1 (pola 

penyebarannya mengelompok/clumped). 

 

Analisis Indikator Kualitas Lahan Mangrove 

Indikator kualitas lahan mangrove, dianalisis menurut 

Lower Mississipi Valley (1976) dalam Azkia et al., (2013) dan 

Syahrial (2018) yakni berdasarkan asosiasi spesies, penutupan 

pohon, penutupan semai, jumlah jenis semai, jumlah hari 

tergenang dan luasan daerah yang terkena pengaruh pasang 

surut air laut. Sementara pada penelitian ini, indikator kualitas 

lahan mangrove yang digunakan hanya berdasarkan penutupan 

pohon, penutupan semai dan jumlah jenis semai yang 

ditemukan. 

 

Tabel 1. Indikator kualitas lahan mangrove Lower Mississipi 

Valley (1976) dalam Azkia et al., (2013) dan 

Syahrial (2018) 

No Indikator Kualitas Lahan Mangrove Bobot 

1 Penutupan pohon (%) 17 

2 Penutupan semai (%) 13 

3 Jumlah jenis semai 12 

 

Indikator-indikator tersebut ditabulasi di dalam grafik 

Lower Mississipi Valley (Gambar 2 – 4), dimana indikator 

penutupan pohon dan semai, dihitung berdasarkan banyaknya 

pohon dan semai yang ditemukan pada suatu komunitas 

terhadap jumlah keseluruhan kategori mangrove (gabungan 

tegakan pohon, anakan dan semai). Sementara, indikator 

jumlah jenis semai dihitung berdasarkan banyaknya jenis 

mangrove kategori semai yang ditemukan. 

 
Gambar 2. Grafik hubungan penutupan pohon terhadap Indeks 

Kualitas Lahan Mangrove 

 
Gambar 3. Grafik hubungan penutupan semai terhadap Indeks 

Kualitas Lahan Mangrove 

 
Gambar 4. Grafik hubungan jumlah semai terhadap Indeks 

Kualitas Lahan Mangrove 

 

Adapun persentase indikator penutupan pohon dan 

penutupan semai dihitung menggunakan rumus: 

a. Indikator penutupan pohon 

 
Dimana: 

Pk : Penutupan pohon (%) 

∑k : Jumlah pohon dalam suatu komunitas 

∑Sk : Jumlah seluruh jenis kategori mangrove di  

           suatu komunitas 
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b. Indikator penutupan semai 

 

 
 

Dimana: 

Ps : Penutupan semai (%) 

∑s : Jumlah semai dalam suatu komunitas 

∑Sk : Jumlah seluruh jenis kategori mangrove di  

           suatu komunitas 

 

Untuk menentukan tinggi, sedang atau rendahnya 

kualitas lingkungan vegetasi mangrove di Pulau Tunda Serang 

Banten, maka dihitung menggunakan rumus modifikasi dari 

Lower Mississipi Valley (1976) dalam Azkia et al., (2013) dan 

Syahrial (2018): 

 

 
 

Dimana: 

Qe : Kualitas lingkungan vegetasi mangrove 

Qi : Indeks kualitas lahan mangrove 

W : Bobot dari setiap indikator 

 

Kisaran nilai Qe adalah: 

Qe < 30%  : Kualitas lingkungan rendah 

30% ≤ Qe ≤ 60% : Kualitas lingkungan sedang 

60% ≤ Qe ≤ 100% : Kualitas lingkungan tinggi 

 

Analisis Indikator Ekologi Komunitas Mangrove 

Indikator ekologi komunitas mangrove, dianalisis 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weaver, 

indeks dominansi Simpson dan indeks keseragaman Shannon-

Weaver. Untuk indeks keanekaragaman Shannon-Weaver 

kriterianya adalah H’ ≤ 2.0 (keanekaragaman rendah), 2.0 < H’ 

≤ 3.0 (keanekaragaman sedang) dan H’ ≥ 3.0 (keanekaragaman 

tinggi) (Setyobudiandy et al., 2009). Kemudian untuk indeks 

dominansi Simpson kriterianya adalah 0 < C ≤ 0.5 (dominansi 

rendah), 0.5 < C ≤ 0.75 (dominansi sedang) dan 0.75 < C ≤ 1 

(dominansi tinggi) (Setyobudiandy et al., 2009). Selanjutnya 

untuk indeks keseragaman Shannon-Weaver kriterianya adalah 

0 < E ≤ 0.5 (komunitas dalam keadaan tertekan), 0.5 < E ≤ 0.75 

(komunitas dalam keadaan labil) dan 0.75 < E ≤ 1 (komunitas 

dalam keadaan stabil) (Setyobudiandy et al., 2009). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pola Penyebaran Mangrove 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan pola 

penyebaran mangrove di Pulau Tunda Serang Banten tergolong 

seragam atau merata (uniform). Hal ini mengindikasikan bahwa 

kondisi lingkungan di bagian Selatan maupun Timur Pulau 

Tunda adalah sama, baik untuk ruang tumbuh, ketersediaan 

unsur hara maupun cahaya matahari. Pemberton dan Frey 

(1984) serta Husein et al., (2017) menyatakan bahwa pola 

penyebaran yang seragam juga dapat disebabkan oleh interaksi 

negatif antara individu-individu, misalnya kompetisi terhadap 

ketersediaan makanan. Kemudian Smith et al., (2003) 

menyatakan bahwa stabilitas mangrove sangat dipengaruhi 

oleh salinitas, jenis dan kimia tanah, kandungan gizi maupun 

dinamikanya, toleransi fisiologis, predasi, kompetisi serta 

campur tangan manusia. Selain itu, ekosistem mangrove juga 

sangat dipengaruhi oleh pengendapan/sedimentasi, ketinggian 

rata-rata permukaan laut serta pencemaran perairan 

(Purnobasuki, 2011).  

 

Tabel 1. Pola penyebaran hutan mangrove Pulau Tunda 

St 
Jenis  

Mangrove 

Indeks 

Morisata 

(I𝛿) 

Pola 

Penyebaran 

1 

Rhizophora apiculata 0.00 Seragam/merata/ 

uniform 

(I𝛿 < 1) 

Bruguiera gymorrhiza 0.02 

Rhizophora stylosa 0.01 

2 

Rhizophora apiculata 0.00 
Seragam/merata/ 

uniform 

(I𝛿 < 1) 

Rhizophora mucronata 0.01 

Bruguiera gymorrhiza 0.10 

Lumnitzera racemosa 0.00 

 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini memiliki pola 

penyebaran mangrove yang sama dengan kajian Syahrial et al., 

(2018) di Pulau Miangas Sulawesi Utara yaitu sama-sama 

tergolong seragam atau merata (uniform). 

 

Indikator Kualitas Lahan Mangrove 
           Gambar 5 memperlihatkan bahwa indikator penutupan 

pohon di Pulau Tunda sebesar 83.96% dengan nilai indeks 

kualitas lahan mangrove mencapai 0.96. Bila dibandingkan 

dengan kriteria baku kerusakan mangrove menurut Keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004, 

tutupan mangrove di lokasi penelitian masih tergolong baik dan 

sangat padat (≥ 75%). Soraya et al., (2012) menyatakan bahwa 

penurunan tutupan mangrove dalam skala besar akan 

mengurangi fungsinya secara fisik, baik itu sebagai penjaga 

kestabilan garis pantai, pencegah abrasi, pengendali intrusi, 

penangkap lumpur/sedimen, pengendali banjir maupun 

pemelihara kualitas air. 

 
Gambar 5. Hubungan penutupan pohon terhadap indeks 

kualitas lahan mangrove Pulau Tunda 

 

Selain itu, hasil pengukuran di lapangan juga 

memperlihatkan bahwa indikator penutupan semai di Pulau 

Tunda Serang Banten sebesar 08.11% dengan nilai indeks 

kualitas lahan mangrovenya mencapai 0.25 (Gambar 6), 

sedangkan indikator jumlah jenis semai mencapai 0.95 dengan 

jumlah semai yang ditemukan sebanyak enam (6) spesies 

(Gambar 7). Menurut Sillanpaa et al., (2017) keberhasilan 

regenerasi mangrove merupakan komponen kunci terhadap 

pemanenan keberlanjutan produktivitas hutan, hasil, 

keanekaragaman hayati maupun layanan ekosistem untuk 

pengelolaan di masa yang akan datang. Kemudian Mukhlisi 
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dan Gunawan (2016) menyatakan bahwa regenerasi semai pada 

hutan mangrove merupakan salah satu bagian penting dalam 

proses suksesi sekunder, kemudian tumbuhnya jenis-jenis 

semai alami mangrove memiliki hubungan erat dengan 

ketersediaan pohon induknya. 

 
Gambar 6. Hubungan penutupan semai terhadap indeks 

kualitas lahan mangrove Pulau Tunda 

 
Gambar 7. Hubungan jumlah jenis semai terhadap indeks 

kualitas lahan mangrove Pulau Tunda 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kualitas lingkungan 

vegetasi mangrove di Pulau Tunda Serang Banten sekitar 

73.74% dan tergolong tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pesisir Pulau Tunda, khususnya bagian Timur dan Selatan, 

masih sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan 

mangrove. Valiela et al., (2001) menyatakan bahwa hutan 

mangrove memiliki relevansi ekologi yang tinggi dan banyak 

kota-kota berdekatan dengannya. Menurut Green et al., (1996) 

tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggal di daerah pesisir 

diperkirakan mencapai 60%. Kemudian UNEP (2014) 

menambahkan bahwa lebih dari 100 juta orang tinggal dalam 

jarak 10 km dari kawasan mangrove dan jumlah ini 

diperkirakan akan meningkat sekitar 120 juta orang pada tahun 

2015, sehingga ekosistem mangrove dijadikan sasaran untuk 

berbagai macam aktivitas manusia, baik itu secara langsung 

maupun tidak langsung (Hartati dan Harudu, 2016). Friess dan 

Webb (2013) menyatakan bahwa tekanan yang paling umum 

dialami oleh ekosistem mangrove adalah konversi penggunaan 

lahan budidaya, pertanian dan pembangunan perkotaan, 

sehingga sekitar 35% hutan mangrove hilang di akhir abad ke-

20 (Valiela et al., 2001) dan mangrove yang tersisa bisa 

menjadi fungsional paling berharga pada abad ke-21 nanti 

(Duke et al., 2007; Polidoro et al., 2010). 

 

Tabel 2. Perhitungan kualitas lingkungan vegetasi mangrove 

Pulau Tunda 

Indikator 
Nilai 

Indikator 
Qi W Qi x W 

Penutupan pohon 83.96 0.96 17 16.32 

Penutupan semai 08.11 0.25 13 03.25 

Jumlah jenis semai 06.00 0.95 12 11.40 

Total 42 30.97 

Kualitas lingkungan vegetasi mangrove (Qe) 73.74 

 

Secara keseluruhan, hasil kajian kualitas lahan 

mangrove di Pulau Tunda memiliki kualitas lingkungan yang 

sama (tergolong tinggi) dengan kajian Syahrial (2018) di Pulau 

Miangas Sulawesi Utara (68.60%) dan Azkia et al., (2013) di 

Dukuh Tambaksari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak 

(72.99%). 

 

Indikator Ekologi Komunitas Mangrove 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa rata-rata 

keanekaragaman mangrove di Pulau Tunda Serang Banten 

adalah 1.20. Hal ini mengindikasikan bahwa keanekaragaman 

hutan mangrovenya tergolong rendah dan kondisi vegetasinya 

juga kurang baik, dimana sebagian besar jenis mangrovenya 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya 

dan diduga mengalami gangguan. Menurut Latuconsina et al., 

(2012) indeks keanekaragaman merupakan nilai yang dapat 

menunjukkan keseimbangan keanekaragaman dalam suatu 

pembagian jumlah individu tiap spesiesnya. Kemudian Insafitri 

(2010) menyatakan bahwa keanekaragaman biota dalam suatu 

perairan sangat tergantung pada banyaknya spesies di suatu 

komunitas tersebut, sedangkan Brower et al., (1990) 

menyatakan bahwa keanekaragaman jenis adalah suatu 

ekspresi dari struktur komunitas, dimana suatu komunitas 

dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi, apabila 

proporsi antar jenis secara keseluruhannya sama banyak. 

Sementara Odum (1996) menyatakan bahwa nilai indeks 

keanekaragaman dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh 

gangguan terhadap lingkungan atau untuk mengetahui tahapan 

suksesi dan kestabilan dari komunitas tumbuhan pada suatu 

lokasi. 

 

Tabel 3. Keanekaragaman, dominansi dan keseragaman 

mangrove Pulau Tunda 

Stasiun 
Jumlah 

Spesies 
H’ C E 

1 207 1.39 0.43 0.70 

2 238 1.01 0.61 0.50 

Rata-Rata 1.20 0.52 0.60 

 

Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa rata-rata dominansi 

mangrove di Pulau Tunda Serang Banten adalah 0.52 sehingga 

komunitasnya dikategorikan rendah. Syahrial (2018) 

menyatakan bahwa rendahnya nilai dominansi 

mengindikasikan bahwa komunitas mangrovenya berkompetisi 

secara bersama-sama dalam memanfaatkan ruang, cahaya 

matahari, tidak terjadinya pemusatan oleh suatu jenis, daya 

adaptasinya luas dan komunitasnya tersebar merata. Menurut 

Munthe et al., (2012) indeks dominansi digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu spesies mendominansi spesies 

lainnya. 
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Selain itu, Tabel 3 memperlihatkan bahwa rata-rata 

keseragaman mangrovenya adalah 0.60 yang mengambarkan 

komunitasnya dalam keadaan labil. Menurut Supriadi et al., 

(2015) rendahnya indeks keseragaman suatu komunitas 

mengindikasikan bahwa kondisi lingkungannya semakin tidak 

stabil (tidak seimbang) dan menunjukkan komunitasnya dalam 

keadaan tertekan. Kemudian secara keseluruhan, hasil kajian 

ini memiliki keanekaragaman, dominansi dan keseragaman 

mangrove yang sama dengan kajian Syahrial (2018) di Pulau 

Miangas Sulawesi Utara (68.60%), dimana keanekaragaman 

dan dominansinya tergolong rendah (H’ ≤ 2.0 dan 0 < C ≤ 0.5), 

sedangkan keseragamannya tergolong labil (0.5 < E ≤ 0.75). 

 

KESIMPULAN 

 

Pola penyebaran mangrove di Pulau Tunda Serang 

Banten tergolong seragam atau merata (uniform). Kemudian 

kondisi hutan mangrovenya masih tergolong baik atau bagus 

(73.74%), sedangkan keanekaragaman maupun dominansi 

hutan mangrovenya tergolong rendah dan keseragamannya 

tergolong labil. 
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